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ABSTRAK

Laut Banda merupakan salah satu wilayah yang menjadi alur migrasi dari beberapa jenis ikan tuna, di antaranya
ikan madidihang (Thunnus albacares). Hal ini menyebabkan Laut Banda menjadi salah satu daerah penangkapan
ikan madidihang yang potensial. Namun, seiring terus meningkatnya tekanan penangkapan, sering kali ikan madidihang
muda tertangkap. Hal ini tentunya akan mengancam kelestarian sumber daya ikan ini. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan struktur ukuran dan parameter populasi ikan madidihang di perairan Laut Banda. Penelitian
dilakukan pada 5.609 ekor ikan contoh sejak bulan Februari sampai dengan Desember 2011. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei dengan aplikasi model analitik menggunakan program ELEFAN I. Hasil
penelitian menunjukkan panjang cagak ikan madidihang berada pada kisaran 55-215 cm, dengan panjang pertama
kali tertangkap (Lc) sebesar 131,85 cmFL. Parameter pertumbuhan von Bertalanffy untuk laju pertumbuhan (K),
lebar karapas asimptotik (L”) dan umur ikan madidihang pada saat panjang ke-0 (t

0
), masing-masing sebesar 0,51/

tahun, 223 cmFL dan -0,1841 tahun. Persamaan kurva pertumbuhan sebagai L
t
= 223[1-e-0.51(t+0.1841)]. Parameter

mortalitas menunjukkan laju kematian total (Z) 2,4/tahun, laju kematian alamiah (M) 0,68/tahun dan laju kematian
karena penangkapan (F) 1,79/tahun.

KATA KUNCI : Stuktur ukuran, pertumbuhan, ikan madidihang, Laut Banda

ABSTRACT

Banda Sea is the one of migration area of some tuna species, including yellowfin tuna (T. albacares). This led
the Banda Sea to be the yellowfin tuna fishing ground potential. However, with the increasing fishing pressure, often
times young yellowfin tuna caught. This case will threaten the sustainability of the resources. The purpose of the
study was to identify the size distribution and population parameters of yellowfin tuna in Banda Sea. This study was
conducted of 5.609 samples during February until December 2011. The data were analyzed using the analytical
model application with ELEFAN I program. The results showed that fork length of yellowfin tuna in 55-215 cm
range with the length of first capture (Lc) was 131,85 cm FL. The von Bertalanffy’s growth parameters, K, L”, and
t

0
were 0,51 yr-1, 223 cm FL and -0,1841 yr. The growth curve were L

t
= 223[1-e-0.51(t+0.1841)], respectively.

Instantenous mortality parameters, total mortality rate (Z) and natural mortality rate (M) and fishing mortality rate
(F) were 2,4 yr-1, 0,68 yr-1 and 1,79 yr-1, respectively.

KEYWORDS: Size distribution, growth, yellowfin tuna, Banda Sea

PENDAHULUAN

Letak geografis Indonesia yang berada di antara
Samudera Pasifik dan Samudera Hindia menyebabkan
perairan Indonesia memiliki sebagian besar jenis ikan yang
juga berada di kedua samudera tersebut, termasuk di
antaranya jenis tuna. Dilihat dari peta penyebarannya,

sumber daya ikan tuna tersebut cenderung melewati
perairan Indonesia sepanjang tahun dan di antara jenis
ikan tuna yang ada, ikan madidihang (Thunnus albacares)
merupakan jenis yang dominan tertangkap di perairan
Indonesia, selain jenis ikan tuna mata besar (T. obesus)
dan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) (Comitini &
Hardjolukito, 1986).
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Gambar 1. Jalur migrasi ikan-ikan tuna di barat-tengah Samudera Pasifik.
Figure 1. Migration routes of tunas in the western-central Pacific.

(Morgan & Valencia 1983 in Comitini & Hardjolukito, 1986).

Ikan madidihang (T. albacares) dapat mencapai
panjang lebih dari 2 meter (Uktolseja, 1987). Jenis tuna ini
menyebar di perairan dengan suhu yang berkisar antara
17-31oC dengan suhu optimum yang berkisar antara 19-
23oC (Nontji, 1993), sedangkan suhu yang baik untuk
kegiatan penangkapan berkisar antara 20-28oC (Hela &
Laevastu, 1970). Ikan ini memiliki dua cuping (bagian yang
tidak bertulang) di antara kedua sirip perutnya. Sirip dubur
berjari-jari 14-15 cm, diikuti 7-10 jari-jari sirip tambahan.
Satu lunas kuat pada batang sirip ekor diapit dua lunas
kecil pada ujungnya. Untuk jenis dewasa, sirip punggung
kedua dan dubur tumbuh sangat panjang dengan sirip
dada cukup panjang. Badan bersisik kecil-kecil, korselet
bersisik agak besar tetapi tidak nyata. Warna badan bagian
atas gelap keabuan dan kuning perak pada bagian bawah.
Sirip-sirip punggung, perut dan sirip tambahan berwarna
kuning cerah serta berpinggiran warna gelap (Ollivia, 2002).

Sejak tahun 1962, kegiatan penangkapan tuna dunia
terus mengalami peningkatan. Direktorat Jenderal
Perikanan menyatakan pada tahun 1983 potensi tahunan
perikanan tuna di perairan di bawah 200 mil dan perairan
kepulauan diestimasi sebesar 80.000 ton dan sebesar
21.300 ton sudah tereksploitasi. Dari 59.700 ton sumber
daya yang belum tereksploitasi, sebesar 12.400 ton
bermigrasi di sekitar Laut Banda dan 47.300 ton bermigrasi
di Zona Ekonomi Eksklusif antara Samudera Hindia dan
Samudera Pasifik (Comitini & Hardjolukito, 1986). Dari
informasi tersebut, terlihat bahwa Laut Banda memiliki
peran penting dalam perikanan tuna di Indonesia, di mana

Laut Banda merupakan alur migrasi sekaligus daerah
mencari makanan bagi ikan-ikan tuna, khususnya ikan
madidihang.

Penelitian tentang ikan madidihang telah banyak
dilakukan secara ekstensif di beberapa perairan samudera,
di antaranya di wilayah selatan, barat laut, dan
pertengahan Samudera Altantik. Di lingkup wilayah
Indonesia pun, penelitian terhadap ikan ini telah dilakukan
di wilayah timur Indonesia, seperti di perairan Bacan, utara
Sulawesi, dan tentunya Laut Banda. Mengingat sifat ikan
ini yang beruaya jauh hingga lintas samudera
(transboundary species), maka penelitian-penelitian terkait
dengan populasi ikan madidihang mutlak dilakukan oleh
negara-negara yang dilaluinya. Hal ini untuk mendukung
pola pemanfaatannya yang berkelanjutan. Salah satu aspek
yang penting untuk diteliti adalah struktur ukuran ikan-
ikan yang tertangkap.

BAHANDANMETODE

Penelitian didasarkan pada data hasil pengambilan
contoh ikan madidihang (T. albacares) di perairan Laut
Banda pada bulan Februari-Desember 2011 dengan metode
survei terhadap 5.609 ekor contoh ikan madidihang yang
ditangkap oleh alat tangkap pancing ulur. Pengambilan
data dilakukan dengan bantuan tenaga enumerator.
Pengamatan biometrik ikan yang dilakukan dengan
mengukur panjang cagak (fork length).
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Gambar 2. Lokasi penelitian di perairan Laut Banda.

Figure 2. Research site in Banda Sea.

Parameter pertumbuhan (K dan L ) ditentukan dengan
metode ELEFAN I (Gayanilo et al., 1994) didasari melalui
persamaan von Bertalanffy sebagai berikut:

Lt = L (1 – e –K (t – to)) ..................................................(3)

dimana:
Lt = panjang cagak ikan saat umur ke-t (cm)
L = panjang cagak asimptotik ikan (cm)
K = laju pertumbuhan ikan

Parameter pertumbuhan t
0
dihitung melalui persamaan

Pauly (1987) in Sparre & Venema (1992) sebagai berikut:

log (-t
0
) = -0,3922 - 0,2752 log (L )

- 1,038 log (K) ................................................... (4)

Kemudian dengan mengestimasi melalui metode
Gulland & Holt (1959) in Sparre & Venema (1992),
persamaan di atas diturunkan menjadi persamaan berikut:

= KL – K .............................................. (5)

Dengan menganggap sebagai y, KL sebagai a dan
K sebagai b, maka nilai L” dapat diestimasi melalui
persamaan:

L = .................................................... (6)

dan nilai K diestimasi melalui persamaan:

K = –b ....................................................................(7)

Laju kematian total (Z) diduga dengan metode kurva
hasil tangkapan (catch curve) yang menggunakan slope
(b) dan Ln N/t dengan umur relatif sesuai dengan rumus
Pauly (1980) sebagai berikut:

Ln N/t = a – Zt ......................................................... (8)

dimana:
N = banyaknya ikan madidihang pada waktu t
t = waktu yang diperlukan untuk tumbuh suatu kelas

panjang
a = hasil tangkapan yang dikonversikan terhadap

panjang

Sementara itu kematian alamiah ikan diduga dengan
menggunakan rumus empiris Pauly (1980) sebagai berikut:

Log M= -0,0066-0,279 Log + 0,654 Log K + 0,4534
Log T ......................................................... (9)

dimana:
M = laju kematian alamiah
L = panjang cagak ikan maksimum (cm)
K = laju pertumbuhan (cm/tahun)
T = suhu rata-rata (oC)

Untuk nilai laju kematian karena penangkapan
diperoleh dengan mengurangi laju kematian total (Z)
dengan laju kematian alamiah (M) atau F=Z-M dan laju
pengusahaan (E) dihitung sebagai E=F/Z (Sparre &
Venema, 1992). Panjang pertama kali ikan tertangkap (L

c
)

didapatkan dengan cara memplotkan frekuensi kumulatif
dengan setiap panjang cagak ikan, sehingga akan
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diperoleh kurva logistik baku, dimana titik potong antara
kurva dengan 50% frekuensi kumulatif adalah panjang
saat 50% ikan tertangkap.

HASIL DANBAHASAN

HASIL

Struktur Ukuran dan Panjang Pertama Kali Tertangkap

Pengukuran panjang cagak madidihang dilakukan
terhadap 5.609 ekor ikan. Ukuran panjang cagak berkisar
antara 55-215 cm. Sebaran frekuensi panjang cagak setiap
bulannya ditampilkan pada Gambar 3.

Gambar 3 juga menunjukkan bahwa antara bulan
Februari sampai Mei struktur ukuran ikan madidihang
mengalami pergerakan modus panjang ke arah kanan
meskipun tidak signifikan. Hal ini menandakan bahwa
populasi madidihang di Laut Banda mengalami
pertumbuhan, antara bulan Juni sampai September relatif
tidak terjadi pergerakan modus atau stuktur ukuran ikan
madidihang berada dalam kondisi stabil. Hal ini
menandakan bahwa madidihang mengalami pertumbuhan
yang lambat.

Panjang ikan madidihang pertama kali tertangkap (L
c
)

dengan alat tangkap pancing ulur yang didapatkan sebesar
131,85 cmFL. Pengukuran ini merupakan hal yang penting
untuk dipelajari untuk dapat dihubungkan dengan
panjang pertama kali matang gonad.

Gambar 3. Distribusi frekuensi panjang cagak ikan madidihang (Thunnus albacares) yang tertangkap di Laut Banda
secara bulanan.

Figure 3. Monthly fork length frequency distribution of yellowfin tuna (Thunnus albacares) caught in Banda Sea.
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Laju Pertumbuhandan Laju Kematian

Dengan merunut data frekuensi panjang total dari
bulan ke bulan, diperoleh laju pertumbuhan (K) madidihang
di Laut Banda adalah 0,51/tahun dan panjang cagak
asimptotik (L”) adalah 223 cm FL serta umur ikan saat
panjang 0 (t

0
) sebesar -0,1841 tahun. Dengan demikian

persamaan pertumbuhan von Bertalanffy untuk ikan
madidihang sebagai L

t
= 223[1-e-0.51(t+0.1841)]. Nilai K

madidihang yang kurang dari satu menunjukkan bahwa
ikan ini mempunyai pertumbuhan yang lambat (Gulland,
1983; Naamin, 1984).

Panjang Cagak/Fork Length (cm)

50 100 150 200

F
re

k
u

en
si

K
u

m
u

la
ti

f/
C

u
m

m
u

la
ti

o
n

F
re

q
u

en
cy

(%
)

0

20

40

60

80

100

Lc = 131,85 cmFL

Gambar 4. Panjang pertama kali tertangkap ikan
madidihang (Thunnus albacares) di Laut
Banda.

Figure 4. Length of first capture of yellowfin tuna

(Thunnus albacares) in Banda Sea.

ini sebesar 2,4/tahun (Gambar 6). Nilai dugaan laju
kematian alamiah (M) sebesar 0,68/tahun dan nilai dugaan
laju kematian karena penangkapan (F) sebesar 1,79/tahun.

Gambar 5. Kurva pertumbuhan ikan madidihang (Thunnus
albacares) di perairan Laut Banda.

Figure 5. Growth curve of yellowfin tuna (Thunnus

albacares) in Banda Sea.

Gambar 6. Nilai Z sebagai slope kurva hasil tangkapan
ikan madidihang (Thunnus albacares) di Laut
Banda.

Figure 6. The value of total mortality (Z) of yellowfin

tuna (Thunnus albacares) in Banda Sea.

Kurva di atas menunjukkan beberapa observasi telah
dikeluarkan dari analisis regresi. Sembilan kelompok
pertama membentuk bagian kurva yang naik. Ikan tersebut
dianggap belum sepenuhnya masuk daerah penangkapan.
Satu kelompok terakhir juga dikeluarkan dari analisis
dikarenakan jumlah ikan contohnya yang sedikit. Selain
itu apabila mendekati L”, hubungan antara umur (t) dengan
panjang (L) menjadi tidak menentu.

BAHASAN

Lambatnya pertumbuhan ikan madidihang sangat
dipengaruhi oleh faktor makanan, lingkungan perairan dan
fase pertumbuhannya. Ikan madidihang muda akan
tumbuh lebih cepat sehingga perlu dipertimbangkan waktu
yang tepat untuk menangkap ikan ini, baik ditinjau dari
sumber dayanya maupun segi ekonominya. Ikan-ikan yang
berumur muda harus dibiarkan tumbuh dewasa terlebih
dahulu sebelum ditangkap agar tercapai pola
pemanfaatannya yang lestari. Penangkapan ikan-ikan
muda yang berlebihan akan mengakibatkan kelebihan
tangkap pertumbuhan (growth overfishing). Hal ini juga
menyebabkan kelebihan tangkap penambahan baru
(recruitment overfishing), karena ikan-ikan muda yang
belum sempat dewasa dan bertelur sudah tertangkap
terlebih dahulu sehingga kehilangan kesempatan untuk
penambahan baru (recruitment).
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Selanjutnya dengan menggunakan parameter
pertumbuhan ikan madidihang yang telah dihitung dan
menjadikannya sebagai bahan masukan untuk membuat
kurva hasil tangkap, diperoleh nilai dugaan Z untuk ikan
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Hasil penelitian yang dilakukan Lessa & Duarte-
Neto (2004) terhadap jenis yang sama di perairan barat
khatulistiwa Samudera Atlantik menunjukkan nilai K
sebesar 0,267/tahun dengan L” sebesar 230,7 cm FL.
Sementara Zhu et al. (2011) menemukan nilai K T.
albacares di perairan timur dan tengah Samudera Pasifik
sebesar 0,52/tahun dengan L” sebesar 175,9 cm FL. Faktor
lingkungan perairan di Laut Banda dan Samudera Pasifik
diduga sangat rnendukung pertumbuhan madidihang
yang lebih cepat dibandingkan di Samudera Atlantik.
Selain faktor lingkungan, diduga makanan tersedia cukup
banyak sehingga pertumbuhannya lebih cepat.

Perhitungan parameter pertumbuhan dengan
menggunakan metode berbeda atau bahkan dengan
metode yang sama, sering kali menunjukkan hasil yang
berbeda. Nilai L” yang berbeda dikarenakan hanya
diestimasikan untuk perikanan di lokasi tersebut. Demikian
pula dengan nilai K, sering kali memiliki perbedaan yang
nyata. Menurut Musick et al. (2000), nilai K terkadang
menunjukkan pertumbuhan yang lambat (K = 0,035) (Le
Guen & Sakagawa, 1973) atau sebaliknya mengalami
pertumbuhan yang cepat (K = 0,884) (Gaertner & Pagavino,
1991) dalam lokasi yang sama. Oleh karena itu, penting
untuk lebih memahami konsekuensi dari penerapan
parameter pertumbuhan ke dalam model pengkajian stok
karena prediksi populasi ikan dari masing-masing model
sangat bergantung pada masukan data, termasuk usia dan
pertumbuhan (Lessa & Duarte-Neto, 2004).

Wise (1972) menyatakan bahwa nilai Z untuk ikan
madidihang berkisar antara 1,4-2,4/tahun dan nilai Z pada
penelitian ini berada dalam kisaran tersebut. Nilai Z sering
kali berbeda diakibatkan perbedaan alat tangkap yang
digunakan dalam menangkap madidihang: 1,52/tahun
untuk alat tangkap pole and line, 2,32/tahun untuk alat
tangkap purse seine dan 1,88 untuk alat tangkap longline
(Wise, 1972). Dalam penelitian ini, diperoleh nilai Z sebesar
2,4/tahun untuk alat tangkap pancing ulur.

Estimasi nilai kematian alami (M) menimbulkan
beberapa kesulitan karena dapat dipengaruhi oleh
pemilihan model estimasi dan lokasi observasi. Namun,
nilai M ikan madidihang biasanya berada pada kisaran
0,6-1,2/tahun (Murphy & Sakagawa, 1977) dan nilai M
pada penelitian ini berada pada kisaran tersebut.
Mengingat laju kematian alamiah (M) tidak terlalu besar
variasinya, biasanya nilainya dianggap tetap dari tahun
ke tahun (Pauly et al., 1984). Hal ini menyebabkan laju
kematian total (Z) dari tahun ke tahun banyak ditentukan
oleh laju kematian karena penangkapan (F). Nilai F
bervariasi menurut keragaman upaya penangkapan (f)
setiap tahunnya, yang menunjukkan seberapa besar dan
meningkatnya tekanan penangkapan (fishing pressure)
terhadap stok ikan di suatu perairan.

KESIMPULAN

Ikan madidihang (T. albacares) yang tertangkap di Laut
Banda memiliki kisaran panjang cagak antara 55-215 cm,
dengan panjang pertama kali tertangkap (Lc) sebesar
131,85 cmFL. Parameter pertumbuhan von Bertalanffy
untuk laju pertumbuhan (K), panjang cagak asimptotik
(L”) dan umur ikan madidihang pada saat panjang ke-0
(t

0
), masing-masing sebesar 0,51/tahun, 223 cmFL dan -

0,1841 tahun, dengan persamaan kurva pertumbuhannya
sebagai L

t
= 223[1-e-0.51(t+0.1841)]. Parameter mortalitas

menunjukkan laju kematian total (Z) 2,4/tahun, laju
kematian alamiah (M) 0,68/tahun dan laju kematian karena
penangkapan (F) 1,79/tahun. Ikan madidihang memilki laju
pertumbuhan yang lambat dengan kematian akibat
penangkapan yang termasuk tinggi, sehingga perlu
dilakukan upaya untuk mengurangi tekanan penangkapan
terutama dalam menangkap ikan-ikan muda.
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